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Abstrak 

Metode Kriging merupakan salah satu teknik interpolasi geostatistik yang paling banyak digunakan dalam 

pemodelan spasial data lingkungan. Studi ini menyajikan tinjauan sistematis literatur terhadap 15 publikasi 

ilmiah yang menggunakan metode Ordinary dan Advanced Kriging, termasuk Universal Kriging, Co-Kriging, 

dan kombinasi dengan algoritma machine learning. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi pola 

penggunaan, kelebihan, keterbatasan, serta tren penelitian dalam pemodelan spasial menggunakan Kriging. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Ordinary Kriging cocok untuk distribusi homogen, sementara Advanced 

Kriging memberikan hasil lebih akurat untuk data kompleks dan multivariat. Studi ini diharapkan menjadi 

referensi penting bagi peneliti di bidang lingkungan dan geospasial. 
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Abstract 

Kriging method is one of the most widely used geostatistical interpolation techniques for spatial modeling of 

environmental data. This study presents a systematic literature review of 15 scientific publications utilizing 

Ordinary and Advanced Kriging methods, including Universal Kriging, Co-Kriging, and combinations with 

machine learning algorithms. The aim is to identify usage patterns, strengths, limitations, and research trends 

in spatial modeling using Kriging. The findings suggest that Ordinary Kriging is suitable for homogeneous 

distributions, whereas Advanced Kriging yields more accurate results for complex and multivariate data. This 

review is expected to serve as a key reference for environmental and geospatial researchers. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan 

kebutuhan akan pemetaan spasial yang akurat 

dalam bidang lingkungan, terutama terkait kualitas 

air tanah, pencemaran tanah, serta distribusi curah 

hujan, mendorong pengembangan metode 

interpolasi berbasis geostatistik. Salah satu metode 

yang paling banyak digunakan adalah Kriging, 

yang dikenal mampu memperhitungkan struktur 

spasial melalui analisis variogram. 

Seperti ditunjukkan oleh Li et al. (2022), Ordinary 

Kriging memberikan estimasi lebih akurat 

dibandingkan IDW dalam pemodelan kualitas air 

tanah di kawasan perkotaan. Selain itu, penelitian 

oleh Zhang et al. (2023) menunjukkan bahwa 

integrasi Kriging dengan Random Forest 

Regression meningkatkan kinerja prediktif untuk 

data multivariabel lingkungan. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam 

pemodelan spasial adalah bagaimana memilih 

metode interpolasi yang paling tepat berdasarkan 

karakteristik data yang tersedia. Banyak studi 

menggunakan Ordinary Kriging karena 

kesederhanaannya, namun dalam kondisi data 

kompleks dan multivariat, dibutuhkan pendekatan 

yang lebih canggih seperti Universal Kriging, Co-

Kriging, atau bahkan integrasi dengan machine 

learning. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan kajian sistematis terhadap berbagai 

jurnal ilmiah yang mengimplementasikan metode 

Kriging dalam konteks lingkungan. Fokus 

diberikan pada perbandingan antara Ordinary dan 

Advanced Kriging dalam aspek akurasi, efisiensi, 

serta kesesuaian metode terhadap tipe data 

lingkungan yang dianalisis. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Systematic Literature Review (SLR) yang 

terdiri dari tahapan identifikasi, seleksi, dan 

analisis artikel. Sumber data diperoleh dari 

database ilmiah seperti ScienceDirect, 

SpringerLink, dan ResearchGate. Proses pencarian 

menggunakan kata kunci seperti “Ordinary 

Kriging”, “Universal Kriging”, “Environmental 

Spatial Modeling”, dan “Kriging and Machine 

Learning” 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Data Hasil Jurnal 

No Judul Jurnal Metode 

Krigging 

Fokus 

Studi 

1  Field-Scale Spatial 

Variability and 

Uncertainty 

Mapping of Soil 

pH Using Ordinary 

Kriging and Co-

Kriging (2025) 

Ordinary 

& Co-

Kriging 

pH tanah 

2  Random Forest 

Regression 

Kriging Modeling 

for Soil Organic 

Carbon Prediction 

(2024) 

Regression 

Kriging 

Kandungan 

organik 

tanah 

3 An Expanded 

Spatial Durbin 

Model with 

Ordinary Kriging 

of Unobserved Big 

Climate Data 

(2024) 

Ordinary 

Kriging 

Data iklim 

besar 

4 A New Method for 

Spatial Three-

Dimensional 

Prediction of Soil 

Heavy Metals in 

Contaminated 

Areas (2023) 

Advanced 

Kriging 

3D spasial 

tanah 

5 Prediction on 

Spatial Elevation 

Using Improved 

Kriging 

Algorithms: An 

Experimental 

Study (2022) 

Advanced 

Kriging 

Ketinggian 

spasial 

6 Practical Kriging 

Models with 

Divide and 

Conquer 

Algorithms for 

Spatial Prediction 

(2022) 

Ordinary 

& 

Universal 

Efisiensi 

spasial 

7 Comparative 

Suitability of 

Ordinary Kriging 

and Inverse 

Distance 

Weighting for 

Mapping Tree 

Density and 

Species Diversity 

(2021) 

OK vs 

IDW 

Kualitas 

air 

8 Combination of 

Machine Learning 

and Kriging for 

Spatial Estimation 

Kriging + 

ML 

Estimasi 

spasial 

Mulai 

Identifikasi 

Masalah 

Penentuan Kata Kunci Pencarian Literatur 

“Ordinary Kriging”, “Universal Kriging”, 

“Environmental Spatial Modeling”,          

“Kriging and Machine Learning” 

Seleksi Artikel  

     Selesai 

Analisis Atikel Terpilih 

(Metode, kelemahan dan 

kelebihan) 

Kesimpulan 
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of Environmental 

Variables (2021) 

9 Kriging with 

Machine Learning 

Covariates in 

Environmental 

Sciences: A 

Hybrid Approach 

(2017) 

Regression 

Kriging 

Ilmu 

lingkungan 

10 Spatial Prediction 

of Soil Organic 

Matter Using a 

Hybrid 

Geostatistical 

Model of an 

Extreme Learning 

Machine and 

Ordinary Kriging 

(2017) 

Hybrid 

Kriging 

Tanah 

organik 

11 Stream Kriging: 

Incremental and 

Recursive 

Ordinary Kriging 

over Spatio-

Temporal Data 

Streams (2016) 

Ordinary 

Kriging 

Data 

dinamis 

spasial 

12 Regression 

Kriging of Soil 

Organic Matter 

Using the 

Environmental 

Variables Derived 

from MODIS and 

DEM (2015) 

Regression 

Kriging 

MODIS + 

DEM 

13 Comparison of 

Ordinary Kriging 

and Artificial 

Neural Network 

for Rainfall 

Prediction (2008) 

OK vs 

ANN 

Prediksi 

curah 

hujan 

14 Spatial Analyses 

of Groundwater 

Levels Using 

Universal Kriging 

(2007) 

Universal 

Kriging 

Air tanah 

15 Optimization of 

Sample Patterns 

for Universal 

Kriging of 

Environmental 

Variables (2006) 

Universal 

Kriging 

Variabel 

lingkungan 

 

Hasil tinjauan terhadap 15 jurnal yang 

mengaplikasikan metode Kriging untuk pemodelan 

spasial data lingkungan menunjukkan bahwa 

metode Ordinary Kriging (OK) masih menjadi 

pilihan utama dalam berbagai penelitian. Metode 

ini efektif digunakan pada data dengan distribusi 

yang relatif homogen dan variabel tunggal, serta 

mampu memberikan estimasi spasial yang cukup 

akurat untuk aplikasi-aplikasi seperti pemetaan 

kualitas air tanah dan prediksi curah hujan. Namun, 

keterbatasan OK muncul ketika data menunjukkan 

adanya tren spasial atau kompleksitas variabel 

yang tinggi, sehingga metode ini kurang optimal 

untuk kasus dengan data multivariat dan pola 

spasial yang dinamis. 

Sebagai solusi, berbagai studi menggunakan varian 

Advanced Kriging seperti Universal Kriging (UK) 

dan Co-Kriging (CK) yang mampu 

mengakomodasi tren spasial dan menggunakan 

variabel kovariat tambahan. Metode ini 

memungkinkan peningkatan akurasi estimasi pada 

data lingkungan yang kompleks. Selain itu, 

integrasi metode Kriging dengan algoritma 

machine learning, misalnya Random Forest 

Regression dan Extreme Learning Machine, 

memberikan hasil prediksi yang lebih baik dan 

adaptif terhadap data besar dan variatif. 

Pendekatan hybrid ini menjadi tren terkini dalam 

pemodelan spasial, memperkuat kemampuan 

analisis dan interpretasi data lingkungan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan metode 

interpolasi spasial harus didasarkan pada 

karakteristik data dan tujuan analisis. Metode OK 

cocok untuk data sederhana tanpa tren yang jelas, 

sementara varian Advanced Kriging dan integrasi 

dengan machine learning memberikan solusi yang 

lebih tepat untuk data yang kompleks dan 

memerlukan presisi tinggi. Oleh karena itu, 

penelitian dan praktik di bidang lingkungan sangat 

dianjurkan untuk mempertimbangkan variasi 

metode Kriging ini agar dapat memperoleh hasil 

pemodelan spasial yang lebih akurat dan 

informatif. 

 

KESIMPULAN 

Kriging merupakan metode interpolasi spasial 

yang efektif dalam analisis data lingkungan. 

Ordinary Kriging sesuai untuk data yang bersifat 

homogen dan tanpa tren spasial yang kompleks. 

Sementara itu, varian Advanced Kriging seperti 

Universal, Co-Kriging, dan Regression Kriging 

lebih unggul dalam menangani data multivariat 

serta pola spasial yang kompleks. Penerapan 

metode hybrid yang menggabungkan Kriging 

dengan machine learning terbukti meningkatkan 

akurasi estimasi. Oleh karena itu, pemilihan 

metode Kriging harus disesuaikan dengan 

karakteristik data dan tujuan analisis agar 
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menghasilkan model spasial yang optimal dan 

relevan. 
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